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Sistem  Pemerintahan  Berbasis  Elektronik  (SPBE) adalah
penyelenggaraan  pemerintahan yang memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk memberikan layanan kepada pengguna
SPBE. Pada saat ini penggunaan SPBE di kota Surakarta sudah menjadi
hal wajib dilaksanakan demi terwujudnya smart city dan selalu
memerlukan pemantauan setiap tahunnya. Pelaksanaan SPBE di
Surakarta perlu sekali di monitoring dan dievaluasi sehingga dapat
disesuaikan dengan tujuan secara nasional yaitu ditujukan untuk untuk
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, transparan,
dan akuntabel serta pelayanan publik yang berkualitas dan terpercaya.
Selama pelaksanaan SPBE di kota Surakarta belum terdapat monitoring
digital SPBE sehingga berkas-berkas monitoring belum terdokumen
secara tersentral.

Metode yang digunakan untuk membuat rancangan sistem monitoring
SPBE ini dengan menggunakan metode waterfall dengan melakukan
observasi lewat wawancara dan mempelajari dokumen yang tersedia
kemudian dilakukan perancangan aplikasinya,

Hasil dari Penelitian ini adalah menghasilkan rancangan sistem
monitoring SPBE kota Surakarta yang dapat menjadi rujukan untuk
pembangunan aplikasi SPBE kota Surakarta

Abstract

Electronic-Based Government System (SPBE) is a government
administration that utilizes information and communication technology
to provide services to SPBE Users. At this time the use of SPBE in the
city of Surakarta has become mandatory for the realization of a Smart
City and always requires monitoring every year. The implementation of
SPBE in Surakarta is adjusted to national goals, which are aimed at
realizing clean, effective, transparent, and accountable governance as
well as quality and reliable public services. The governance and
management of the electronic- based government system nationally is
also needed to improve the integration and efficiency of the electronic-
based government system. (menpan.go.id) In its implementation in the
city of Surakarta there needs to be monitoring so that achievements and
shortcomings can be monitored regularly company.

The method used to design the SPBE monitoring system uses the
waterfall method by observing through interviews and studying
available documents and then designing the application.

The results of this study were to produce a design for the SPBE
monitoring system for the city of Surakarta which can be used as a
reference for the development of the SPBE application for the city of
Surakarta
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1. PENDAHULUAN

“E-government refers to the use by government agencies of information technologies (such as Wide Area
Network, the internet, and mobile computing) that have the ability to transform relations with citizens, business,
and other arms of government.’T1]. Menurut definisi ini, e-government merujuk pada penerapan teknologi
informasi di masyarakat, bisnis, maupun pemerintahan. Tujuan adanya e-governmentyakni agar tercipta tata kelola
pemerintahan yang menyangkut pemerintah maupun masyarakat dapat dilakukan dengan waktu yang relatif efisien,
dan hasil yang produktif [2]. Pengembangan aplikasi e-government memerlukan pendanaan yang cukup besar
sehingga diperlukan kesiapan dari sisi sumber daya manusia, aparat pemerintahan dan kesiapan dari masyarakat.
Ketidaksiapan sumber daya manusia, budaya organisasi, sarana dan prasarana teknologi informasi (infrastruktur),
serta kurangnya perhatian dari pihak-pihak yang terlibat langsung dapat menjadi penyebab kegagalan dalam
menerapkan e-government [2].

Dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan tersebut, diperlukan sinergi antar berbagai instansi
pemerintah dari beberapa kementerian dan badan pemerintah, salah satunya Kementerian Komunikasi dan
Informatika [3]. Dinas Komunikasi, Informasi, Statistik dan Persandian yang sering disingkat sebagai DISKOMINFO
SP kota Surakarta berada di Kompleks Perkantoran balai kota yang berada di tengah kota Surakarta, tepatnya di JI.
Jendral Sudirman No 8 Surakarta. DISKOMINFO SP kota Surakarta juga merupakan sebuah OPD (Organisasi
Pemerintahan Daerah) yang menjadi perancang sekaligus pengembang sistem informasi yang digunakan oleh OPD
yang lain di kota Surakarta. Sistem informasi yang dkembangkan oleh semua OPD lebih dikenal sebagai Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) (lihat Gambar 1) seharusnya dirancang dan dikembangkan untuk saling
berintegrasi antar SPBE di OPD yang sama maupun berlainan. Namun integrasi antar SPBE ini banyak terkendala
oleh berbagai macam ketidakjelasan informasi dan perkembangan SPBE itu sendiri. Pengaturan penanggung jawab
data dan informasi juga sering beririsan sehingga menyebabkan kebingungan ketika mengembangkan SPBE di suatu
OPD. Selain pengembangan SPBE di masing-masing OPD DISKOMINFO SP khususnya divisi Sistem Informasi juga
mempunyai tugas untuk mengembangkan portal website dan sistem arsip di kecamatan- kecamatan yang berada di
kota Surakarta.

uuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuu
nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn
|||||||||||||||||

PERPRES 95/2018 TENTANG SPBE

SPBE n B
adalah penyelenggaraan pemerintahan yang X
memanfaatkan teknologi informasi dan /
komunikasi untuk memberikan layanan kepada E ¢
pengguna SPBE o

Penyelenggaraan SPBE mencakup pengaturan
unsur-unsur SPBE dan Manajemen SPBE

TUJUAN
Menjamin keberlangsungan penyelenggaraan
SPBE

Gambar 1. Desrisi an tujuan SPBE[4]
2. METODE PENELITIAN

Pelaksanaan Penelitian menggunakan metode Waterfall yaitu dengan observasi, merancang, membuat dan
menguiji aplikasi. Khusus berkaitan dengan pengujian aplikasi SPBE ini apakah sudah berjalan dengan kebutuhan
Diskominfo perlu beberapa pengujian. Pada bagian pengujian diperlukan bahwa performa dari aplikasi web
memerlukan pengujian yang serius dan ter-update, mengingat setiap aplikasi web berkembang mengikuti
kebutuhan user [5]
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3. Hasil Dan Pembahasan

3.1. Deskripsi Data

SPBE adalah upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam memberikan pelayanan masyarakat dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. SPBE sendiri bertujuan untuk mewujudkan tata kelola
pemerintah yang bersih, efektif, transparan, dan akuntabel, serta meningkatkan efisiensi dan keterpaduan
penyelenggaraan SPBE[6]. Kedua proyek sistem informasi tersebut dibuat untuk memenuhi permintaan Diskominfo
SP Surakarta agar jalannya evaluasi dan pengetahuan mengenai layanan pemerintahan dapat diketahui oleh
masyarakat secara efektif, bersih, transparan, serta akuntabilitas. Diskominfo SP Surakarta menaungi puluhan OPD
(Organisasi Perangkat Daerah), penulis mengetahui adanya lebih dari 30 kelurahan dan kecamatan yang tidak
memiliki website. Hal inilah yang mendorong untuk pembuatan website secara serentak oleh mahasiswa magang
Diskominfo SP Surakarta serta diadakannya pelatihan untuk para perwakilan dari masing-masing kelurahan dan
kecamatan yang ada di Surakarta. Diharapkan dengan adanya website tersebut mampu menjadi bukti bahwa
Surakarta layak disebut sebagai kota smart city dan juga mampu memberikan manfaat dalam terselenggaranya
pelayanan dan informasi pemerintah secara cepat kepada masyarakat.Salah Satu Tugas dari Diskominfo SP Kota
Surakarta adalah mengatur dan memonitoring SPBE di kota Surakarta. Dari beberapa penelitian yang salah satunya
adalah lewat kuesioner [7] tingkat kepuasan juga banyak ditentukan oleh faktor internal dari aplikasi di masing-
masing OPD. Dalam hal ini fitur-fitur yang terdapat dalam SPBE tersebut.
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Gambar 2. Proses Bisnis Aplikasi Monitoring SPBE Kota Surakarta

3.2. Alur Bisnis Sistem Berdasar User/Aktor

Gambar 2 memperlihatkan proses bisnis di Diskominfo SP Surakarta.
Super admin : Diskominfo SP Surakarta
a.  Alur bisnis super admin mengelola data user yaitu super admin melakukan login, kemudian menuju menu

manajemen data user. Super admin dapat mengelola data user.

b. Alur bisnis super admin mengelola data opd yaitu super admin melakukan login, kemudian menuju menu
manajemen data OPD. Super admin dapat mengelola data OPD.

c. Alur bisnis super admin mengelola data evaluasi kategori penilaian mandiri yaitu super admin melakukan
login, kemudian menuju menu manajemen data penilaian mandiri. Super admin dapat mengelola data
evaluasi, data domain, data aspek, data indikator, data pertanyaan pada menu penilaian mandiri tersebut.

d. Alur bisnis super admin mengelola data evaluasi kategori pertanyaan umum yaitu super admin melakukan
login, kemudian menuju menu manajemen data penilaian umum. Super admin dapat mengelola data
evaluasi dan data pertanyaan umum.
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e. Alur bisnis super admin mengelola data agenda yaitu super admin melakukan login, kemudian menuju
menu manajemen data agenda. Super admin dapat mengelola data agenda.

f.  Alur bisnis super admin mengelola data dokumentasi yaitu super admin melakukan login, kemudian
menuju menu manajemen data dokumentasi. Super admin dapat mengelola data dokumentasi.

g. Alur bisnis super admin mengelola data dokumentasi yaitu super admin melakukan login, kemudian
menuju menu manajemen data dokumentasi. Super admin dapat mengelola data dokumentasi.

h.  Alur bisnis super admin mengelola data hotspot wifi yaitu super admin melakukan login, kemudian menuju
menu manajemen data wifi. Super admin dapat mengelola data hotspot wifi.

i.  Alur bisnis super admin mengelola data homepage tampilan awal sebelum login yaitu super admin
melakukan login, kemudian menuju menu manajemen data homepage. Super admin dapat mengelola data
visi misi, tujuan sasaran, dasar hukum, masterplan, arsitektur, hasil evaluasi, infrastruktur, dan kontak.

j. Alur bisnis super admin melakukan penilaian yaitu super admin melakukan login, kemudian menuju menu
penilaian. Super admin dapat menginputkan nilai evaluasi kategori pertanyaan umum, penilaian mandiri,
dan dapat melihat skor index setiap evaluasi.

k. Alur bisnis super admin melihat rekap agenda yaitu super admin melakukan login, kemudian menuju menu
agenda. Super admin dapat melihat rekap agenda kegiatan melalui kalender agenda.

I Alur bisnis super admin mengelola profil yaitu super admin melakukan login, kemudian menuju profil.
Super admin dapat mengelola akun masing-masing.

Admin OPD
a. Alur bisnis admin melakukan penilaian yaitu admin melakukan login, kemudian menuju menu penilaian.
Admin dapat menginputkan nilai evaluasi kategori pertanyaan umum, penilaian mandiri, dan dapat melihat
skor index setiap evaluasi.
b. Alur bisnis admin melihat rekap agenda yaitu admin melakukan login, kemudian menuju menu agenda.
Admin dapat melihat rekap agenda kegiatan melalui kalender agenda.
c. Alur hisnis admin melihat rekap dokumentasi yaitu admin melakukan login, kemudian menuju menu
dokumentasi. Admin dapat melihat rekap dokumentasi kegiatan.
d. Alur bisnis admin mengelola profil yaitu admin melakukan login, kemudian menuju profil. Admin dapat
mengelola akun masing-masing.
Dengan catatan masing-masing kebutuhan fungsional ini akan dilakukan pengujian black box [8]

3.3. Perancangan Kebutuhan dan Database Sistem Evaluasi SPBE

Modul Evaluasi SPBE merupakan modul informasi yang berisi mengenai evaluasi terkait penyelenggaraan
SPBE di kota Surakarta. Sistem ini mempunyai dua actor yaitu Diskominfo SP Surakarta sebagai super admin dan
OPD Ilain sebagai admin. Super admin mampu manajemen semua data yang ada pada Evaluasi SPBE, mengelola
pengguna (user) yang ada pada sistem, mengelola agenda kegiatan dan dokumentasi SPBE, serta mengelola
hotspot wifi yang ada di Kota Surakarta. Sedangkan admin mampu mengakses serta menginput penilaian Evaluasi
SPBE, melihat agenda dan dokumentasi SPBE. Dalam implementasinya, sistem informasi ini dapat membantu
Diskominfo SP Surakarta untuk merekap data evaluasi SPBE dari masing-masing OPD serta dapat melihat nilai hasil
Evaluasi sementara, sebelum mengisi monev SPBE Pemerintah pusat. Gambar 3 Merupakan rancangan Entity
Relationship Diagram (ERD) dari Basis Data Sistem Evaluasi SPBE .
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Gambar 3.Entity Relationship Diagram

Kemudian Rancangan use case seperti dilihat pada Gambar 4 untuk digunakan oleh 2 aktor yaitu Superadmin dan
Admin OPD.
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Gambar 4. Use Case Diagram

3.4. Perancangan Antar Muka Sistem

Rancangan pada Gambar 5 dan Gambar 6 adalah rancangan login untuk aplikasi web dan mobile Sistem Monitoring
SPBE Halama ini digunakan untuk keperluan autentifikasi user sehingga fitur aplikasi sesuai dengan user

penggunanya.
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Password:
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Gambar 5. Tampilan Login Website
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Gambar 6. Tampilam Login Mobile

Pada Gambar 7, Gambar 8 dan Gambar 9 merupakan rancangan halaman homepage dan dashboard aplikasi web
dan mobile Aplikasi monitoring SPBE Halaman ini digunakan untuk landing page dari halaman website dan mobile
serta untuk navigasi admin sehingga data dapat dimanajement dengan baik.
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Menu 1 m Menu 3
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Gambar 7. Tampilan Homepage Website
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Gambar 8. Tampilan Homepage Android
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Gambar 9. Tampilan Dashboard

Pada Gambar 10, Gambar 11 dan Gambar 12 adalah tampilan manajement data, Tampilan penilaian dan Tampilan
Agenda dari sistem monitoring SPBE. Halaman manajement data digunakan untuk inputan data master dari
pertanyaan untuk kebutuhan penilaian. Sedangkan halaman penilaian dan agenda digunakan untuk melihat penilaian
dari hasil jawaban pertanyaan dan agenda moitoring SPBE.

SPBE Q00

127.0.0.1:8000/manajemen data

Tab 1 #| Task | start | Aksi
Data T Task1 20071072014 6:00 AM 4oh i
2 Taskz 2 014 8:00 AM 40h Al
Tab 3 3 Task3 2 014 8:00 AM 40h
I: 4 Task4  20/M0//2014 8:00 AM 40h

Gambar 10. Tampilan Manajemen data
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Gambar 11. Tampilan Penilaian
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SPBE OO0

127.0.0.1:8000/agenda

Tab 1 AGENDA KEGIATAN SPBE
Agenda

Tab 3 = =

Gambar 12.Tampilan Agenda

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini diperoleh Rancangan Sistem Monitoring SPBE dengan fitur untuk super admin dapat

mengelola kebutuhan data evaluasi, data domain, data aspek, data indikator, data pertanyaan pada menu penilaian
mandiri. Sedang pada bagian admin melakukan penilaian, dapat menginputkan nilai evaluasi kategori pertanyaan
umum, penilaian mandiri, dan dapat melihat skor index setiap evaluasi. admin opd melihat rekap agenda kegiatan
melalui kalender agenda dan melihat rekap dokumentasi kegiatan.
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